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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemahaman peraturan perpajakan dan sanksi 
pajak terhadap kualitas pelayanan sebagai variabel moderasi di KPP Pratama Serpong. Jenis penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 
wajib pajak orang pribadi KPP Prataam Serpong. Sampel penelitian ini ditentukan dengan menggunakan 
rumus Slovin sehingga total sample berjumlah 100 sampel. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
regensi linier berganda dan Moderated Regression Analysis / MRA dengan program SPSS versi 26. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa secara simultan pemahaman peraturan perpajakan, sanksi pajak dan 
kualitas pelayanan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, Pemahaman 
peraturan perpajakan tidak berpengaruh secara parsial terhadap kepatuhan wajib pajak. Sanksi pajak 
berpengaruh secara parsial terhadap kepatuhan wajib pajak, kualitas pelayanan pajak tidak mampu 
memperkuat hubungan antara pemahaman peraturan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi, kualitas pelayanan pajak tidak mampu memperkuat hubungan antara sanksi pajak 
terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Kata Kunci: Pemahaman Peraturan Perpajakan, Sanksi Pajak, Kualitas Pelayanan Pajak, Kepatuhan 
Wajib Pajak Orang Pribadi 
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PENDAHULUAN 
Indonesia sebagai negara berkembang terus berupaya meningkatkan pertumbuhan 

ekonominya agar sejajar dengan negara lain. Dalam upaya tersebut, diperlukan sumber 
pendanaan yang memadai, salah satunya berasal dari penerimaan pajak, yang memegang peran 
penting dalam mendukung pembangunan nasional guna meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Pemerintah secara konsisten berupaya meningkatkan kontribusi pajak terhadap 
penerimaan negara setiap tahunnya (Direktorat Jenderal Pajak, 2025). Data penerimaan pajak 
negara pada 2020–2024 menunjukkan dinamika yang beragam. Pada 2021, Indonesia mulai 
menunjukkan pemulihan ekonomi pascapandemi COVID-19, dengan penerimaan pajak 
mencapai Rp1.278,63 triliun atau tumbuh 19,3% dibanding 2020. Pertumbuhan lebih 
signifikan terjadi pada 2022 sebesar Rp1.716,77 triliun atau 34,3% dibanding 2021. Laju 
pertumbuhan 2023 dan 2024 lebih moderat, masing-masing 8,9% dan 3,5%, sehingga target 
APBN belum tercapai (Direktorat Jenderal Pajak, 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa 
peningkatan penerimaan pajak tidak hanya bergantung pada pemulihan ekonomi, tetapi juga 
pada kepatuhan wajib pajak. Kepatuhan wajib pajak merupakan elemen inti dalam sistem self-
assessment, yang menempatkan wajib pajak sebagai subjek aktif dalam melaksanakan 
kewajibannya (Dewi, dkk., 2022). Agea Ristiva Ristamada dan Purwatiningsih (2025) 
menyatakan bahwa kepatuhan diukur melalui pendaftaran, ketepatan pelaporan SPT, akurasi 
pembayaran, dan pelunasan tunggakan. Tingkat kepatuhan mencerminkan keberhasilan 
administrasi perpajakan sekaligus kepercayaan wajib pajak terhadap sistem dan institusi. 

Permasalahan kepatuhan terlihat di KPP Pratama Serpong. Data Wajib Pajak Orang 
Pribadi (WPOP) 2020–2024 menunjukkan meski jumlah terdaftar meningkat, jumlah pelapor 
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SPT tidak sejalan. Pada 2024, hanya 45.338 dari 173.810 WPOP yang melaporkan SPT (KPP 
Pratama Serpong, 2025), menunjukkan bahwa upaya peningkatan kepatuhan masih belum 
optimal. Faktor yang memengaruhi kepatuhan meliputi kualitas pelayanan, pemahaman 
peraturan, dan sanksi pajak. Kualitas pelayanan adalah kemampuan organisasi menyediakan 
layanan yang memenuhi kebutuhan pelanggan secara konsisten, mencakup kecepatan, 
ketepatan, empati, dan kesesuaian layanan (Rodriguez, 2024). Smith dan Johnson (2024) 
menekankan bahwa kualitas pelayanan merupakan hasil interaksi antara penyedia layanan dan 
pelanggan yang dinilai berdasarkan kecepatan, ketepatan, empati, serta kesesuaian layanan 
dengan harapan pelanggan. Penelitian Hilwatun Nazwah dan Nera Marinda Machdar (2023) 
menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pelayanan pajak berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan WPOP. Rike dkk. (2022) memperoleh hasil serupa, sedangkan Devi Apriani dkk. 
(2025) menegaskan pentingnya kemudahan akses informasi dan bantuan responsif dari 
petugas pajak dalam meningkatkan kepatuhan. Puspita N dan Jati I (2024) menyatakan bahwa 
kualitas pelayanan otoritas pajak dapat mendorong kepatuhan sukarela, namun efektivitasnya 
bergantung pada konteks pelaksanaan di lapangan. 

Pemahaman peraturan perpajakan mencakup kemampuan wajib pajak untuk 
mengetahui, memahami, dan menerapkan ketentuan hukum, yang meningkatkan kepatuhan 
sukarela (Kurniawati Giawa, 2023); (Safitri dkk., 2025). Beberapa penelitian menemukan 
pengaruh signifikan (Imakulata dkk., 2023; Ariwangsa, 2022; Wartoyo Hadi dkk., 2023), 
sementara penelitian lain tidak menemukan pengaruh yang signifikan (Alia Nuraisah & Hendra 
Tanjung, 2022; Silviana Nuraini Kusuma & Djoko Kristianto, 2025). Sanksi perpajakan, baik 
administratif maupun pidana, berfungsi menimbulkan efek jera sekaligus edukatif, 
meningkatkan kesadaran wajib pajak terhadap pentingnya kepatuhan (Yunita Lisnaningtyas 
Utami, 2024); (Afiqoh & Dewi Nasiroh, 2023). Beberapa penelitian menunjukkan pengaruh 
positif (Wulandari dkk., 2024; Bani Saad dkk., 2024; Renny Melinda & Imam Susanto, 2022), 
namun ada juga yang menemukan tidak ada pengaruh signifikan (Anthonia Ditha Sendy Pratiwi 
& Klemensia Erna Christina Sinaga, 2023). Berdasarkan kondisi empiris di KPP Pratama 
Serpong dan perbedaan temuan penelitian terdahulu, penelitian ini bertujuan menguji 
pengaruh pemahaman peraturan dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi, dengan kualitas pelayanan pajak sebagai variabel moderasi. 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif, yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antar variabel sekaligus membangun 
teori untuk menjelaskan, meramalkan, dan mengontrol fenomena yang diteliti (Sugiyono, 2018; 
W. Wiratna Sujarweni, 2025). Data diperoleh dari sumber primer, yaitu kuesioner yang 
disebarkan kepada responden, serta data sekunder dari dokumen, literatur, dan informasi 
terkait KPP Pratama Serpong (Undari Sulung & Mohamad Muspawi, 2024). Penelitian 
dilakukan di KPP Pratama Serpong, Tangerang, pada periode September hingga Desember 
2025 (W. Wiratna Sujarweni, 2025). Variabel penelitian terdiri atas dependen, independen, dan 
moderasi. Variabel dependen adalah kepatuhan wajib pajak, mencerminkan perilaku wajib 
pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan tanpa pengawasan ketat atau penerapan sanksi 
hukum (Yois Nelsari Malau, dkk., 2021). Variabel independen meliputi pemahaman peraturan 
perpajakan, yang mengukur sejauh mana wajib pajak memahami hak, kewajiban, dan prosedur 
perpajakan, serta sanksi pajak yang berfungsi sebagai instrumen pendorong kepatuhan melalui 
ancaman administratif dan pidana (Karina Elsani & Aries Tanno, 2023; Rofiana Adawiyah, dkk., 
2023; Hantono & Sianturi, 2021). Variabel moderasi adalah kualitas pelayanan perpajakan, 
yang menilai kemampuan dan sikap pegawai fiskus dalam memberikan layanan serta kepuasan 
WPOP terhadap pelayanan yang diterima (Maria Imankualata, dkk., 2023). 
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Populasi penelitian adalah seluruh Wajib Pajak Orang Pribadi terdaftar di KPP Pratama 
Serpong sebanyak 185.029 WPOP. Sampel diambil menggunakan metode Slovin dengan tingkat 
kesalahan 10%, sehingga diperoleh 100 responden (W. Wiratna Sujarweni, 2025; Sugiono, 
2025; Nalendra, dkk., 2021). Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang disebarkan 
secara langsung maupun elektronik menggunakan Google Form dengan QR Code. Instrumen 
penelitian berupa kuesioner dengan skala Likert 1–6 untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi responden terhadap fenomena sosial, dengan kisi-kisi disusun agar indikator variabel 
selaras dengan item pertanyaan (Sugiyono, 2025). Validitas diuji menggunakan Pearson 
correlation, dan reliabilitas diuji dengan koefisien Cronbach’s Alpha, yang menunjukkan 
seluruh variabel valid dan reliabel (Ghozali, 2020; Sugiyono, 2018). Analisis data mencakup 
statistik deskriptif, uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas), serta 
regresi linier berganda untuk menguji pengaruh independen terhadap dependen. Hipotesis 
diuji menggunakan uji F, uji t, dan Moderated Regression Analysis (MRA) untuk menilai efek 
moderasi kualitas pelayanan terhadap hubungan antara variabel independen dan dependen. 
Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk menilai sejauh mana model menjelaskan variasi 
variabel dependen, dengan pengambilan keputusan berdasarkan signifikansi 5% (Sugiyono, 
2025; Ghozali, 2018). 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

KPP Pratama Serpong merupakan salah satu Kantor Pelayanan Pajak di wilayah DJP 
Banten. KPP Pratama Serpong yang sebelumnya bernama KPP Serpong berdiri pada tahun 
1994 dan beralamat di Jalan Raya Serpong Sektor VIII Blok 405 No.4 BSD Tangerang. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 55/MK.01/2007 tanggal 
31 Mei 2007 tentang perubahan atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 132/PMK.01/2006 
tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal Direktorat Jenderal Pajak, dilakukan 
modernisasi struktur organisasi untuk mendukung efektivitas dan efisiensi sistem administrasi 
perpajakan. Implementasi kebijakan tersebut diwujudkan melalui modernisasi Kantor Wilayah 
DJP Banten dan pembentukan Kantor Pelayanan Pajak modern dengan nama KPP Pratama 
Serpong. Berdasarkan karakteristik responden, mayoritas responden berada pada kelompok 
usia 20–30 tahun sebanyak 67,6%, diikuti kelompok usia 31–40 tahun sebanyak 16,6%, usia 
41–50 tahun sebanyak 9,7%, dan usia lebih dari 50 tahun sebanyak 6,2%. Berdasarkan jenis 
kelamin, mayoritas responden adalah perempuan sebanyak 61,4%, sedangkan laki-laki 
sebanyak 38,6%. Berdasarkan tingkat pendidikan terakhir, mayoritas responden 
berpendidikan SMA/SMK sebanyak 44,1%, diikuti S1/D4 sebanyak 38,6%, D3 sebanyak 9%, S2 
sebanyak 7,6%, dan pendidikan lainnya sebanyak 0,7%. Berdasarkan pekerjaan, sebagian 
besar responden bekerja sebagai pegawai swasta sebanyak 67,6%, pegawai negeri sebanyak 
13,8%, buruh sebanyak 9,7%, dan pekerjaan lainnya sebanyak 9%. Dengan demikian, 
responden dalam penelitian ini didominasi oleh kelompok usia produktif muda, perempuan, 
berpendidikan SMA/SMK dan S1/D4, serta bekerja pada sektor swasta. 
 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memperoleh gambaran umum data 
penelitian terkait variabel pemahaman peraturan perpajakan, sanksi pajak, kualitas pelayanan 
pajak, dan kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hasilnya disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pemahaman Peraturan Perpajakan 145 9.00 54.00 43.0414 6.79243 

Sanksi Pajak 145 13.00 48.00 38.2759 6.48233 
Kualitas Pelayanan Pajak 145 10.00 60.00 46.6414 8.02312 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 145 8.00 47.00 39.1034 6.14266 
Valid N (listwise) 145     

Sumber: Output SPSS 26 

 
Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel pemahaman peraturan perpajakan memiliki 

nilai rata-rata 43,04 dengan standar deviasi 6,79, variabel sanksi pajak rata-rata 38,28 (SD = 
6,48), kualitas pelayanan pajak rata-rata 46,64 (SD = 8,02), dan kepatuhan wajib pajak rata-
rata 39,10 (SD = 6,14). Nilai minimum dan maksimum tiap variabel menunjukkan penyebaran 
data yang relatif homogen. Secara keseluruhan, tingkat pemahaman peraturan, persepsi 
terhadap sanksi, kualitas pelayanan, dan kepatuhan wajib pajak orang pribadi berada pada 
kategori baik, sehingga data layak digunakan untuk analisis lanjutan dan pengujian hipotesis. 
 
Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan validitas model regresi dengan menguji 
normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas data. 
 
Uji Normalitas  

Uji dilakukan untuk menilai apakah distribusi variabel bebas dan dependen mengikuti 
distribusi normal. Pengujian dilakukan menggunakan grafik Normal Probability Plot dan uji 
statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan Normal P-P Plot, sebaran data 
mengikuti garis diagonal, yang menunjukkan distribusi normal. Sebagai uji pembanding, 
Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,080 (>0,05), sehingga 
data penelitian dapat dianggap berdistribusi normal ditunjukkan pada Tabel Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Uji kolmogorv-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 
N 145 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 
Std. 

Deviation 
4.48744930 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .070 
Positive .070 
Negative -.059 

Test Statistic .070 
Asymp. Sig. (2-tailed) .080c 

Sumber: Output SPSS 25 

 
Uji Multikolinearitas  

Uji Multikolinearitas bertujuan mendeteksi korelasi antarvariabel independen. Kriteria 
yang digunakan adalah nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Hasil menunjukkan seluruh variabel 
independen memenuhi kriteria tersebut, yaitu pemahaman peraturan perpajakan (Tolerance 
0,293; VIF 3,413), sanksi pajak (Tolerance 0,266; VIF 3,758), dan kualitas pelayanan pajak 
(Tolerance 0,477; VIF 2,097), sehingga tidak terjadi multikolinearitas ditunjukkan pada Tabel 
3. 
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Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 11.864 2.556  4.643 .000   
Pemahaman 

Peraturan 
Perpajakan 

.095 .103 .105 .924 .357 .293 3.413 

Sanksi Pajak .317 .113 .334 2.803 .006 .266 3.758 
Kualitas 

Pelayanan 
Pajak 

.236 .068 .309 3.466 .001 .477 2.097 

Sumber : Output SPSS 26 
 

Uji Heteroskedastisitas  
Bertujuan menilai kesamaan variansi residual antarobservasi. Scatterplot menunjukkan 

titik-titik menyebar acak tanpa pola tertentu di atas dan di bawah sumbu Y = 0, menandakan 
tidak ada heteroskedastisitas (Gambar 1).  

 
Gambar 1. Grafik Seatterplot 

 
Untuk memastikan, dilakukan uji Glejser dengan mengkorelasikan nilai absolut residual 

terhadap semua variabel bebas. Hasilnya menunjukkan nilai signifikansi pemahaman 
peraturan perpajakan 0,738, sanksi pajak 0,210, dan kualitas pelayanan 0,741 (>0,05), 
sehingga model regresi tidak mengandung heteroskedastisitas ditunjukkan pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Glejser 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 6.484 1.529  4.241 .000 
Pemahaman Peraturan Perpajakan -.019 .057 -.048 -.335 .738 

Sanksi Pajak -.078 .062 -.178 -1.260 .210 
Kualitas Pelayanan Pajak .014 .041 .040 .331 .741 

Sumber: Output SPSS 26 
 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda  
Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa variabel independen 

pemahaman peraturan perpajakan, sanksi pajak, dan kualitas pelayanan berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 11,864 + 
0,095X₁ + 0,317X₂ + 0,236Z + e, dimana konstanta sebesar 11,864 menunjukkan peningkatan 
kepatuhan sebesar 11,864 bila variabel independen dianggap konstan. Koefisien pemahaman 
peraturan perpajakan sebesar 0,095 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan 
pemahaman peraturan perpajakan meningkatkan kepatuhan sebesar 0,095, koefisien sanksi 
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pajak sebesar 0,317 menunjukkan pengaruh positif sanksi terhadap kepatuhan, dan koefisien 
kualitas pelayanan sebesar 0,236 menunjukkan peningkatan kualitas pelayanan meningkatkan 
kepatuhan sebesar 0,236, dengan asumsi variabel lain konstan. Analisis Moderated Regression 
Analysis (MRA) yang melibatkan interaksi kualitas pelayanan dengan variabel independen 
menghasilkan persamaan Y = 2,189 + 0,358X₁ + 0,289X₂ + 0,472Z − 0,006(X₁×Z) + 0,001(X₂×Z) 
+ e. Koefisien interaksi menunjukkan bahwa kualitas pelayanan tidak memoderasi secara 
signifikan pengaruh pemahaman peraturan perpajakan maupun sanksi pajak terhadap 
kepatuhan wajib pajak, sedangkan sanksi pajak dan kualitas pelayanan tetap memiliki 
pengaruh positif terhadap kepatuhan. Temuan ini sejalan dengan teori Compliance Theory, yang 
menekankan bahwa kepatuhan individu dipengaruhi oleh pemahaman aturan, sanksi, dan 
pengalaman pelayanan, namun interaksi moderasi pelayanan belum memperkuat pengaruh 
pemahaman atau sanksi secara signifikan. 
 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk menilai sejauh mana variabel independen—
pemahaman peraturan perpajakan, sanksi pajak, kualitas pelayanan pajak, serta interaksi 
moderasi—mampu menjelaskan variasi variabel dependen, yaitu kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi. Hasil analisis menunjukkan nilai Adjusted R² sebesar 0,457, yang berarti 45,7% variasi 
kepatuhan dijelaskan oleh variabel independen, sedangkan 54,3% sisanya dipengaruhi faktor 
lain di luar model, seperti sosialisasi perpajakan, kesadaran wajib pajak, lingkungan sosial, dan 
tarif pajak. Keterangan rinci terkait nilai R, R², Adjusted R², dan standar error dapat dilihat pada 
Tabel 5. Temuan ini menegaskan bahwa model regresi cukup memadai untuk menganalisis 
pengaruh variabel independen terhadap kepatuhan wajib pajak, sekaligus menunjukkan 
perlunya penelitian lanjutan untuk mengeksplorasi faktor eksternal yang relevan. 

 
Tabel 5. Hasil Koefisiensi Determinasi (R2) 

Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .690a .476 .457 4.52546 
Sumber: Output SPSS 26 
 

Hasil Uji Hipotesis 
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Hasil uji F (simultan) menunjukkan bahwa ketiga variabel independent pemahaman 
peraturan perpajakan, sanksi pajak, dan kualitas pelayanan secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Nilai Fhitung adalah 41,067 dengan signifikansi 
0,000, lebih besar dari Ftabel 2,67 pada taraf signifikan 5% dengan derajat kebebasan df1 = 3 
dan df2 = 142. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan pajak, pemahaman peraturan, 
dan sanksi pajak secara simultan berkontribusi signifikan terhadap kepatuhan ditunjukkan 
pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Uji Signifikansi simultan (Uji F) 

 
Sumber: Output SPSS 26 
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Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
Hasil uji t (parsial) menunjukkan bahwa pemahaman peraturan perpajakan memiliki 

thitung 0,924 dengan signifikansi 0,357, sehingga tidak signifikan terhadap kepatuhan dan H2 
ditolak. Sebaliknya, sanksi pajak memiliki thitung 2,803 dengan signifikansi 0,006, sehingga 
signifikan dan H3 diterima, menunjukkan bahwa peningkatan sanksi pajak mendorong 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Tabel 7). Nilai ttabel yang digunakan adalah 1,976 
berdasarkan taraf signifikan 5% dan df = 142. 
 

Tabel 7. Hasil Uji Signifikansi parsial (Uji t) 

 
Sumber :Output SPSS 26 
 

Hasil Analisis Moderate Regression Analysis (MRA) 

Hasil Moderated Regression Analysis (MRA) menunjukkan bahwa interaksi pemahaman 
peraturan perpajakan dengan kualitas pelayanan pajak memiliki thitung -0,541 dan signifikansi 
0,590, sedangkan interaksi sanksi pajak dengan kualitas pelayanan pajak memiliki thitung 
0,046 dan signifikansi 0,963. Kedua interaksi ini tidak signifikan karena thitung lebih kecil dari 
ttabel 1,976 dan signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga H4 dan H5 ditolak. Keterangan ini 
tercantum dalam Tabel 8, yang memuat semua koefisien, standar error, nilai t, dan signifikansi 
untuk analisis moderasi. Temuan ini menegaskan bahwa kualitas pelayanan pajak tidak 
memoderasi pengaruh pemahaman peraturan maupun sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib 
pajak orang pribadi, meskipun sanksi pajak tetap berpengaruh positif secara parsial. 

 
Tabel 8. Hasil Uji MRA 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2.189 7.841  .279 .781 
Pemahaman Peraturan 

Perpajakan*Kualitas Pelayanan Pajak 
-.006 .012 -.590 -.541 .590 

Sanksi Pajak*Kualitas Pelayanan Pajak .001 .015 .061 .046 .963 
Sumber :Output SPSS 26 

 
Pembahasan 
Pengaruh Pemahaman Peraturan Perpajakan dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan 
wajib Pajak Orang Pribadi 

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai Fhitung sebesar 41,067 lebih besar dari Ftabel 2,67 
dengan signifikansi 0,000 (<0,05), sehingga H1 diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa secara 
simultan, pemahaman peraturan perpajakan dan sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak. Temuan ini konsisten dengan Safitri dkk. (2025), Yunita Lisnaningtyas 
Utami (2024), dan Hartanto (2025), yang menegaskan bahwa semakin baik wajib pajak 
memahami peraturan dan menaati sanksi, semakin tinggi tingkat kepatuhan. Berdasarkan 



JETISH: Journal of Education Technology Information Social Sciences and Health 
E-ISSN: 2964-2507 P-ISSN: 2964-819X 

Vol. 5 No. 2 September 2026 
 

 
Firjatullah Pertiwi & Purwatiningsih – Universitas Pamulang 445 

Compliance Theory, pemahaman aturan dan sanksi pajak saling berkaitan membentuk perilaku 
patuh, karena niat patuh muncul dari pemahaman peraturan dan persepsi jelas terhadap 
sanksi. 
 
Pengaruh Pemahaman Peraturan Perpajakan Secara Parsial Terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak Orang Pribadi 

Analisis parsial menunjukkan bahwa pemahaman peraturan perpajakan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan (thitung 0,924 < ttabel 1,976; signifikansi 0,357 > 
0,05), sehingga H2 ditolak. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sabrina Zainita Putri 
Madurano & Umaimah (2023) dan Tuti Meutia dkk. (2021), yang menunjukkan bahwa 
pengetahuan teknis peraturan saja tidak cukup mendorong kepatuhan. Hal ini bertentangan 
dengan prediksi Compliance Theory, menekankan bahwa faktor psikologis dan sosial, seperti 
sikap, norma, kontrol perilaku, dan persepsi sanksi, berperan lebih dominan daripada sekadar 
pemahaman aturan teknis. 
 
Pengaruh Sanksi Pajak Secara Parsial Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Variabel sanksi pajak memiliki thitung 2,803 > ttabel 1,976 dengan signifikansi 0,006 < 
0,05, sehingga H3 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa sanksi pajak berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan wajib pajak. Temuan ini konsisten dengan penelitian Dewi Nasiroh & 
Nyimas Wardatul Afiqoh (2023) dan Ryan Sufiyanto dkk. (2024), yang menegaskan bahwa 
penerapan sanksi berperan penting dalam mendorong pelanggar untuk patuh. Sesuai 
Compliance Theory, kepatuhan individu meningkat seiring beratnya sanksi, sementara 
transparansi dan penegakan hukum yang konsisten memperkuat efektivitas sanksi. 
 
Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Hubungan Pemahaman Peraturan Perpajakan 
dengan Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Interaksi pemahaman peraturan dan kualitas pelayanan pajak menunjukkan thitung -
0,541 dengan signifikansi 0,590, sehingga H4 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas 
pelayanan tidak memoderasi pengaruh pemahaman peraturan terhadap kepatuhan. Temuan 
ini sejalan dengan Puspita N dkk. (2024) dan Alia Nuraisah & Hendra Tanjung (2022), yang 
menyatakan bahwa meskipun pelayanan yang baik dapat menciptakan kepuasan dan 
meningkatkan kepercayaan wajib pajak, hal tersebut tidak selalu memperkuat pengaruh 
pemahaman peraturan terhadap kepatuhan. Berdasarkan Compliance Theory, faktor internal 
(motivasi, kesadaran, pemahaman) dan faktor eksternal (pelayanan dan sanksi) bersama-sama 
membentuk perilaku patuh, sehingga pemahaman aturan tidak efektif tanpa dukungan kualitas 
pelayanan. 
 
Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Hubungan Sanksi Pajak dengan Kepatuhan 
Wajib Pajak Orang Pribadi 

Interaksi sanksi pajak dan kualitas pelayanan menunjukkan thitung 0,046 dengan 
signifikansi 0,963, sehingga H5 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan tidak 
mampu memoderasi pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan. Hasil ini mendukung 
penelitian Maria Maurin Ayu Atmanti & Budi Kurniawan (2024) dan Vina Ayu Safitri dkk. 
(2025), yang menyatakan bahwa kualitas pelayanan belum cukup mendorong WPOP untuk 
patuh hanya melalui sanksi pajak. Sesuai Compliance Theory, kepatuhan dipengaruhi oleh 
kesadaran dan motivasi internal, sedangkan pelayanan yang belum optimal tidak cukup 
memperkuat efek sanksi terhadap kepatuhan wajib pajak. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa secara simultan pemahaman 

peraturan perpajakan, sanksi pajak, dan kualitas pelayanan pajak berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Serpong. Secara parsial, pemahaman 
peraturan perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, 
sedangkan sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Selain itu, 
kualitas pelayanan pajak tidak mampu memperkuat hubungan antara pemahaman peraturan 
perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak, serta tidak mampu memperkuat hubungan antara 
sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Dengan demikian, kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi dalam penelitian ini lebih dipengaruhi oleh sanksi pajak, sementara pemahaman 
peraturan perpajakan dan kualitas pelayanan pajak sebagai variabel moderasi belum 
menunjukkan peran yang signifikan dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak.  
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